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ABSTRAK

Anggi Rapi Lestari Nasution NIM. 2102040036. Analisis Kesalahan Berbahasa
pada Tulisan Teks Prosedur oleh Siswa Kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1
Medan, Skripsi: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis teks prosedur oleh
siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan. Penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Dengan menggunakan metode ini, peneliti bertugas untuk mengumpul
data, mendeskripsikan, menganalisis, sampai akhirnya dapat membuat kesimpulan
sebagai jawaban terhadap masalah penelitian yang diajukan. Metode Deskriptif
dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui jenis kesalahan berbahasa dalam
tulisan teks prosedur yang telah dilakukan oleh siswa. Pada penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1
Medan. Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data adalah
instrumen tes, yaitu tes membuat contoh teks prosedur sesuai dengan pembelajaran
Bahasa Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, dengan teorinya Miles dan Huberman dalam “Pawito”
menawarkan suatu teknis analisis yang lazim disebut interactive model Teknik
analisis ini mencakup tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu berdasarkan teks prosedur yang terdiri dari
24 teks prosedur siswa yang telah diteliti dan di analisis. Kesalahan kalimat efektif
pada aspek EYD sebanyak 4 data, kesalahan kalimat efektif pada aspek sususan
sistematis sebanyak 3 data, kesalahan penggunaan kalimat efektif pada aspek
kehematan sebanyak 6 data, kesalahan bentuk kalimat efektif pada aspek tidak
ambigu sebanyak 3 data, kesalahan kalimat efektif pada aspek kelogisan sebanyak
4 data, dan kesalahan kalimat efektif pada aspek ketegasan sebanyak 4 data, Dari
data tersebut, dapat dilihat bahwa kesalahan penggunaan kalimat efektif masih
banyak ditemukan dan sering dilakukan oleh siswa.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Tulisan Teks Prosedur
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa adalah sistem
simbol bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh anggota suatu komunitas
untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mengenali identitas diri. Dari definisi ini,
dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Bahasa adalah seperangkat bunyi yang sistematik. Hal ini berarti
bahasa memiliki seperangkat sistem tertentu yang dikenal oleh para penuturnya.
Perangkat inilah yang menentukan struktur apa yang akan diucapkan (Abidin, 2019:
15).

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia yang
tak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian integral dari
budaya. Sebagai salah satu hasil budaya manusia, bahasa tidak hanya digunakan
untuk menyampaikan pesan secara verbal, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai,
tradisi, dan pola pikir suatu masyarakat. Kehidupan sosial dan budaya dalam suatu
komunitas memiliki pengaruh besar terhadap bagaimana bahasa digunakan dan
berfungsi (Rostina, 2023). Dalam hal ini, bahasa bukan hanya sebagai alat interaksi
antar individu, tetapi juga sebagai sarana untuk mengungkapkan dan memelihara
kebudayaan yang ada. Bahasa adalah alat komunikasi sosial berupa system symbol
bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Bahasa juga dapat diartikan sebagai
system lambang bunyi yang digunakan untuk berinteraksi, bekerja sama dan

mengidentifikasi diri. Bahasa



tidak hanya diperoleh dalam lingkungan masyarakat saja, tetapi dapat diperoleh
dalam proses pembelajaran di sekolah. Apalagi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar yang meliputi empat aspek
keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat
keterampilan tersebut, satu diantaranya harus dikuasai siswa adalah keterampilan
menulis. Menurut Kusumaningsih mengungkapkan bahwa keterampilan menulis
sangat penting bagi setiap siswa, karena untuk mengasah keterampilan menulis
tersebut seorang siswa harus memiliki banyak ide, ilmu pengetahuan, dan
pengalaman hidup (Kusumaningsih et al, 2013: 66).

Adapun salah satu dari beberapa teks yang ada didalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, teks yang harus dikuasai oleh siswa didalam keterampilan menulis
adalah teks prosedur. Teks prosedur merupakan salah satu keterampilan menulis
yang harus dikuasai oleh siswa. Umumnya teks ini sering ditemukan di kehidupan
sehari-hari misalnya, di balik kemasan kopi, susu, ataupun mie instan, terdapat cara
membuat atau menyajikan minuman/makanan tersebut. Teks prosedur adalah teks
yang memuat langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang dilakukan dalam suatu
aktivitas secara berurutan hingga mendapatkan hasil yang baik (Juni Sahla
Nasution et al., 2024).

Dari penjelasan di atas terlihat sangat sederhana dan mudah untuk menuliskan
teks prosedur, namun bagi siswa meskipun ia sudah berada di kelas tentu masih
memiliki Kketerbatasan-keterbatasan yang perlu dibantu untuk melaluinya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti keterampilan menulis teks prosedur



diajarkan pada siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan dapat diartikan
bahwa siswa harus bisa menghasilkan sebuah karangan ilmiah seperti teks prosedur.
Tetapi, banyak dari siswa tidak mampu menulis dengan baik sesuai dengan kaidah
kebahasaan teks prosedur dan kesesuaian dalam penulisan diksi, ejaan, kosakata.
kalimat serta kebakuan bahasa yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Siswa sangat lemah dalam penguasaan kaidah bahasa yang baik dan
timbulnya rasa malas yang tertanam dalam diri siswa seperti, siswa jarang
mengunjungi perpustakaan untuk membaca dan menambah pengetahuan bahasa.
Oleh karena itu, kita tidak dapat memungkiri bahwa siswa sering melakukan
kesalahan dalam berbahasa. Kesalahan Berbahasa merupakan suatu penyimpangan
terhadap kaidah kebahasaan yang dilakukan seorang penulis secara tidak sengaja.
Kesalahan berbahasa yang terjadi oleh siswa dalam suatu proses pembelajaran, hal
itu menunjukan bahwa tujuan pengajaran bahasa dalam keterampilan menulis
belum tercapai secara maksimal.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian
tentang untuk menganalisis kesalahan berbahasa pada teks prosedur pada siswa
kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan. Terdapat beberapa kesalahan terkait
dengan keterampilan menulis siswa, dalam karya tulis mereka masih ditemukan
beberapa kesalahan berbahasa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk siswa dalam memperbaiki penulisan kaidah kebahasaan teks

prosedur pada tiap penggunaan ejaan, diksi dan kalimat.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1.

1.3

Pemahaman tentang penggunaan EYD ( Ejaan yang Disempurnakan) pada
siswa masih kurang.

Pemahaman tentang tidak ambigu dalam menggunakan kata-kata secara
efesisen masih kurang.

Pemahaman siswa yang tidak mampu menulis dengan baik sesuai dengan
kaidah kebahasaan teks prosedur dan kesesuaian dalam penulisan diksi.
Pemahaman siswa yang tidak mampu menulis dengan baik sesuai dengan
kaidah kebahasaan teks prosedur dan kesesuaian dalam penulisan ejaan.
Pemahaman tentang kelogisan dalam makna kalimat pada iswa masih kurang.
Pemahaman tentang ketegasan dalam mempergunakan kalimat pada siswa
masih kurang.

Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah yang diatas, peneliti membatasi masalah

yang akan dibahas pada kesalahan berbahasa pada bidang sintaksis yaitu

penggunaan kalimat efektif dalam penulisan teks prosedur, yaitu hanya mencari

kesalahan kalimat dalam teks prosedur yang tepat dalam struktur kalimat yang

terdapat dalam penulisan teks siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Analisis kesalahan berbahasa yang penulis teliti hanya pada, kesalahan kalimat

efektif pada EYD, kesalahan kalimat efektif pada susunan sistematis, kesalahan



kailmat efektif pada kehematan, kesalahan kalimat efektif tidak ambigu, ,kesalahan
kalimat efektif pada logis, kesalahan kalimat efektif pada ketegasan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa
pada tulisan teks prosedur oleh siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan?
1.5 Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskrifsikan kesalahan berbahasa pada tulisan teks prosedur
oleh siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan.
1.6 Manfaat Masalah
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat baik dari sudut pandang teoretis maupun praktis. Adapun manfaat
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada bidang penulisan teks prosedur
berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan yang benar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Penelitian ini mengenalkan, memberikan wawasan dan pemahaman
terhadap pembaca mengenai penyusunan teks prosedur sesuai kaidah yang

tepat.



b. Bagi Guru
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan ajar dan menambah pengetahuan
tentang cara mengembangkan kemampuan siswa menyajikan atau menulis
teks prosedur.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi dan menambah pengetahuan
siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis teks
prosedur diharapkan semakin meningkat.

d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan, sumber rujukan atau

referensi ketika hendak melakukan penelitian terkait teks prosedur.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Kesalahan Berbahasa
Kesalahan berbahasa dapat terjadi karena adanya pelanggaran terhadap kode
berbahasa. Penutur bahasa yang sedang mempelajari bahasa belum memahami
kaidah bahasa yang dipelajarinya. Kesalahan bahasa juga dapat terjadi bukan hanya
pada orang yang sedang mempelajari sebuah bahasa, melainkan juga pada pemilik
bahasa tersebut.
Kesalahan berbahasa dapat diklarifikasikan menjadi lima bagian (Suhardjono
et al., 2024: 8-9), yaitu:
a. Pada tataran linguistik meliputi bidang; fonologi, morfologi, sintaksis (frasa
dan klausa).
b. Pada tataran keterampilan berbahasa meliputi; menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.
c. Pada tataran sarana yang digunakan yaitu berbahasa secara lisan dan tulisan.
d. Pada tataran penyebab terjadinya kesalahan berbahasa, apakah karena sistem
pengajaran yang kurang/ tidak tepat.
e. Pada tataran frekuensi penggunaan kesalahan berbahasa, mulai pada bagian
yang selalu salah digunakan, sering, kadang, kurang, bahkan sampai kesalahan

yang jarang muncul.



Adanya kesalahan berbahasa juga dapat memberikan bukti kepada peneliti
dan juga pengajar bahasa tentang bagaimana seseorang memperoleh dan
mempelajari suatu bahasa. Yang tentunya ini dapat dijadikan sebagai masukan
bahwa tidaklah mungkin dapat menghindari kesalahan berbahasa selama proses
pembelajaran Bahasa tersebut.

Penjelasan diatas menyatakan bahwa tidaklah mungkin menghindari
terjadinya kesalahan berbahasa apalagi pada saat terjadinya pembelajaran. Untuk
itu, hal yang perlu kita perhatikan adalah apa penyebab terjadinya kesalahan
berbahasa. Dengan mengetahui penyebab kesalahan berbahasa, setidaknya
pengajar akan dapat mendiagnosis secara tepat cara untuk mengatasi kesalahan
berbahasa yang dialami oleh siswa.

2.1.2 Penyebab Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa dapat terjadi karena tiga hal (Suhardjono et al., 2024:
10), yaitu:

a. Pengajaran bahasa yang kurang tepat sehingga siswa tidak memiliki
kompetensi menggunakan bahasa tersebut.

b. Kekurangpahaman pemakai bahasa atas bahasa yang digunakannnya, sehingga
siswa tidak mampu menerapkan kaidah bahasa tersebut dengan baik dan benar.
Kesalahan ini sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa. Penyebab
terjadinya kesalahan seperti ini, yaitu; penyamarataan yang berlebihan atas
suatu kaidah bahasa yang sedang dipelajarinya, ketidaktakutan pembatasan
kaidah, penerapan kaidah bahasa yang sedang dipelajarinya secara tidak

sempurna, dan salah menghipotesiskan konsep.



C.

Terpengaruh oleh bahasa yang lebih dulu diuasinya ketika mempelajari bahasa
kedua atau bahasa asing.

Pada dasarnya, penyebab terjadinya kesalahan berbahasa adalah karena

penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah. Untuk lebih jelasnya, berikut

penyebab kesalahan berbahasa dapat dikelompokkan menjadi empat kategori

(Suhardjono et al., 2024: 11-14), yaitu:

a.

Intrabahasa (intralingual errors)

Kesalahan intrabahasa dimasukkan kedalam kategori kompetensi karena
terjadinya kesalahan ini, siswa melanggar kaidah atau sistem bahasa yang
sedang dipelajarinya itu.

Transfer antarbahasa (interlingual/interlanguage transfer)

Istilah transfer merupakan istilah umum untuk melukiskan pengaruh pada
bahasa sebagai hasil proses belajar. Pada transfer positif wujud kesalahan
belum mengganggu komunikasi, tetapi pada transfer negatif wujud kesalahan
telah mengganggu komunikasi.

Lingkungan dan kebiasaan

Lingkungan yang dimaksud disini adalah tempat siswa tinggal dan hidup
bersama dalam satu komunitas. Tentunya termasuk didalamnya lingkungan
sekolah, lingkungan rumah sampai pada lingkungan masyarakat. Yang
dimaksud lingkungan dan kebiasaan dalam konteks ini ialah seluruh fasilitas
dan kondisi kegiatan belajar-mengajar yang terjadi dalam satu kurun waktu

tertentu.
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2.1.3 Analisis Kesalahan Berbahasa

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa
digunakan oleh eneliti atau guru bahasa, yang meliputi; kegiatan mengumpulkan
sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel,
menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu, dan mengevaluasi
taraf keseriusan kesalahan itu. Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu teori yang
dipergunakan untuk menganalisis bahasa antara pembelajar bahasa (Lisa Septia
Dewi Br. Ginting, 2020: 8).
2.1.4 Batasan Analisis Kesalahan Berbahasa
1. Batasan analisis kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi (Lisa Septia Dewi

Br. Ginting, 2020: 8), yaitu:

a. Analisis kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi merupakan analisis
kesalahan yang bersumber dari fonem, diftong, kluster, dan pemenggalan
kata.

b. Analisis kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi merupakan analisis
yang meliputi perubahan pengucapan fonem, penghilangan fonem,
penambahan fonem, penghilangan fonem, dan perubahan bunyi diftong
menjadi bunyi tunggal atau fonem tunggal.

2. Batasan analisis kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi (Lisa Septia

Dewi Br. Ginting, 2020: 9), yaitu:

a. Analisis kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi merupakan analisis
kesalahan afiksasi, kesalahan reduplikasi, kesalahan komposisi, dan

kesalahan pemajemukan
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3. Batasan analisis kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis (Lisa Septia Dewi

Br. Ginting, 2020:10), yaitu:

a. Analisis kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis berhubungan erat
dengan kesalahan pada morfologi. Hal yang dimaksud misalnya kalimat
yang berstruktur tidak baku, kalimat ambigu, kalimat yang tidak jelas,
diksi yang tidak tepat. Kalimat mubazir, kata serapan yang digunakan
dalam kalimat, dan logika kalimat.

b. Analisis kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis merupakan analisis
yang berkaitan dengan kesalahan frase, kesalahan klausa, dan kesalahan
kalimat.

c. Analisis kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis menyangkut urutan
kata, kepaduan, susunan frase, kepaduan kalimat, dan logika kalimat.

2.1.5 Langkah-Langkah Analisis Kesalahan Berbahasa
Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja. Sebagai suatu
prosedur kerja atau metode, analisis kesalahan berbahasa memiliki langkah-langkah
kerja tertentu (Lisa Septia Dewi Br. Ginting, 2020: 14), sebagai berikut:
1. Mengumpulkan sampel kesalahan
2. Mengidentifikasi kesalahan atau kekhilafan
3. Menjelaskan kesalahan atau kekhilafan
4. Mengklasifikasi kesalahan atau kekhilafan

5. Mengevaluasi kesalaha atau kekhilafan.
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2.1.6 Kalimat

Menurut Darmayasa kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan
atau tulisan yang mengungkapkan suatu pikirran yang utuh. Sebuah kalimat
minimal terdiri dari subjek dan predikat, dan dapat dilengkapi dengan objek,
pelengkap, dan keterangan sesuai dengan kebutuhan (Darmayasa et al., 2025: 29).

Menurut Firi Puji Rahmawati kalimat adalah kumpulan kata yang memiliki
makna yang ditandai adanya jeda. Kalimat merupakan satuan bahasa terkecil yang
membentuk kalimat yang diakhiri oleh jeda panjang dengan nada turun atau naik
yang mengandung gagasan, ide, atau pikiran yang utuh ( Fitri Puji Rahmawati et
al., 2023: 198).

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa terkecil yang terdiri dari subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan yang mengandung makna baik secara lisan maupun tulisan.

2.1.7 Kalimat Efektif

Menurut Ansoriyah kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mewakili isi
dari suatu gagasan penulis secara jelas disampaikan untuk menunjukkan suatu
tujuan yang tidak menimbulkan salah penafsiran. Kalimat efektif berbentuk padat,
jelas, lengkap dan dapat menyampaikan informasi secara tepat (Ansoriyah, 2019:
58).

Menurut Nuryaningsih  kalimat efektif adalah kalimat yang dapat
menyampaikan pesan, gagasan, ide, dan perasaan penulis kepada pembaca secara
tepat sehingga penyampaian dan penerimaan berlangsung sempurna (Nuryaningsih,

2021: 15).
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Kalimat efektif adalah satuan bahasa yang lengkap dan sesuai kaidah yang
dapat mengakibatkan pembaca atau pendengar mudah memahami. Kalimat efektif
ini dapat dipakai dalam penulisan ilmiah seperti makalah, skripsi, tesis, disertasi,
laporan penelitian ( Esti Royani, 2023: 75).

Maka dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang
menimbulkan kembali gagasan atau pikiran pada diri pendengar atau pembaca,
seperti apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh pengarang itu akan dapat diterima
secara utuh. Kalimat yang disampaikan pembicara harus mempersoalkan
bagaimana ia mewakili secara tepat isi atau pikiran dalam sebuah kalimat. Kalimat
yang efektif selalu menekankan gagasan pokok atau menonjolkan dalam pikiran
pembaca atau pendengar. Sebuah kalimat efektif memiliki syarat-syarat, yaitu EYD
(Ejaan yang Disempurnakan), susunan sistematis, kehematan, tidak ambigu, logis,
ketegasan dan diksi yang tepat.

2.1.8 Ciri-Ciri Kalimat Efektif
Menurut Ansoriyah ciri-ciri dari kalimat efektif (Ansoriyah, 2019: 58) adalah
sebagai berikut:
a. Singkat: hanya menggunakan unsur yang diperlukan saja
b. Padat: mengandung makna sarat dengan informasi dan tidak ada pengulangan,
pengungkapan
c. Jelas: kejelasan struktur kalimat dan makna logis yang terkandung didalamnya
d. Lengkap: mengandung makna kelengkapan struktur kalimat secara gramatikal,
dan kelengkapan konsep atau gagasan yang terkandung dalam kalimat tersebutt

e. Kevariasian: keragaman jenis kata dan kalimat yang digunakan.
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2.1.9 Fungsi Kalimat efektif

Fungsi kalimat yang efektif yang merasakan adalah pembaca (Dr. Esti

Royani, 2023: 76), maka berikut ini adalah fungsi dari kalimat yang efektif:

g.

Agar pembaca mudah memahami

Agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas

Agar pembaca tidak lelah membaca

Agar dapat mewakili pikiran dan keinginan penulis
Agar tulisan dapat dibaca sampai akhir

Agar pembaca mendapat ilmu dengan baik

Agar penulis dapat mengungkapkan gagasan dan perasaan secara lugas.

2.1.10 Syarat-Syarat Kalimat Efektif

Kalimat akan dikatakan sebagai kalimat yang efektif apabila memenubhi

syaratsyarat sebagai berikut:

a.

Sesuai dengan EYD (Ejaan yang Disempurnakan)

Sesuai EYD Sebuah kalimat efektif haruslah menggunakan ejaan maupun

tanda baca yang tepat. Kata baku pun mesti menjadi perhatian agar tidak sampai

kata yang kamu tulis ternyata tidak tepat ejaannya (Albiatris Lutunani, 2021: 72).

b.

Susunan sistematis

Sebuah kalimat paling sederhana adalah yang memiliki susunan subjek dan

predikat, kemudian ditambahkan dengan objek, pelengkap, hingga keterangan.

Sebisa mungkin guna mengefektifkan kalimat, buatlah kalimat yang urutannya
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tidak memusingkan. Jika memang tidak ada penegasan, subjek dan predikat
diharapkan selalu berada di awal kalimat (Albiatris Lutunani, 2021: 72).
c. Kehematan

Kalimat efektif adalah kalimat yang menggunakan kata-kata secara hemat.
Dengan demikian, kata-kata yang dipilih untuk menyusun sebuah kalimat haruslah
kata-kata yang benar-benar diperlukan. Hal itu sesuai dengan prinsip kehematan
dalam pilihan Kkata.

Beberapa jenis pemborosan kata yang kerap dijumpai antara lain pengulangan
subjek kalimat yang tidak diperlukan, penggunaan hiponim, penggunaan sinonim
dalam satu kalimat, pemborosan kata dimana, pemborosan kata depan dari dan
daripada, dan pemborosan kata maka (Abidin, 2019: 189-190). Contohnya:

(1) Kami serentak berdiri setelah kami melihat Rektor Unpad datang
(2) Tini menggunakan kerudung bewarna merah
(3) Sandradini adalah gadis yang sangat cantik sekali
Perbaikan kalimat yang diatas yaitu:
(1) Kami serentak setelah melihat Rektor Unpad datang.
(2) Tini menggunakan kerudung merah
(3) Sandradini adalah gadis yang cantik sekali.
d. Tidak Ambigu

Syarat kalimat efektif menjadi sangat penting untuk menghindari pembaca
dari multiftafsir. Dengan susunan kata yang ringkas, sistemastis, dan sesuai kaidah
kebahasaan; pembaca tidak akan kesulitan mengartikan ide dari kalimat kalian

sehingga tidak ada kesan ambigu (Albiatris Lutunani, 2021: 72).
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e. Kelogisan

Kalimat efektif harus mudah dipahami. Susunan kalimat dianggap logis
apabila kalimat itu mengandung makna yang bisa diterima akal dan bermakna
sesuai dengan kaidah-kaidah nalar secara umum (Kurniawan, 2023: 129-130).
Contohnya:

- Kepada Bapak Penceramah, waktu dan tempat peneliti persilakan.
Kalimat ini tidak logis atau tidak masuk akal karena waktu dan tempat adalah
benda mati yang tidak dapat dipersilahkan diubah menjadi: bapak penceramah,
peneliti persilahkan untuk naik ke podium.

- Saran yang dikemukakannya kami akan pertimbangkan.
Susunan yang logis kalimat atas adalah: Saran yang dikemukakannya akan
kami pertimbangkan.

f. Penekanan Ide Pokok (ketegasan)

Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki hal yang ingin ditekankan.
Untuk memberi penekanan pada bagian tertentu sebuah kalimat, penulis dapat
mengemukakan bagian itu pada bagian depan kalimat. Cara ini disebut juga
pengutamaan bagian kalimat. Cara yang kedua adalah buatlah kalimat dengan
urutan yang logis, baik menggunakan urutan klimaks maupun urutan antiklimaks
(Abidin, 2019: 188-189). Contohnya :

(1) Pada saat hujan turun lebat, ia tetap berjualan
(2) la tetap berjualan pada saat hujan turun lebat

(3) Jangankan keraton yang megah, beras, pakaian, dan gubuk pun tak punya
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(4) Beberapa orang penting yang hadir dalam acara itu adalah gurbernur, bupati,
camat, dan para kepala desa.

Kalimat (1) menekankan keterangan sebagai unsur yang ingin ditonjolkan
oelh penulisnya. Pada kalimat (2) subjek kalimatlah yang ingin ditekankan oleh
penulis. Pada kalimat (3) hal yang ingin ditekankan yang disusun secara kronologis
dengan pola klimaks, yakni dari yang terendah ke yang tertinggi. Pada kalimat (4)
penekanan dilakukan dengan cara penyusunan kronologis antiklimaks, yakni yang
tinggi ke rendah.

g. Diksiyang Tepat

Pemilihan kata (diksi) harus tepat dan sesuai dengan konteks, sehingga makna
yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan jelas dan tidak menimbulkan
salah tafsir.

2.1.11 Teks Prosedur

Menurut Widaningsih teks prosedur adalah teks yang memberikan petunjuk
untuk melakukan atau menggunakan sesuatu dengan langkah-langkah yang urut.
Adapun tujuan teks prosedur adalah menjelaskan bagaimana sesuatu dibuat atau
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang berurutan. Dengan adanya langkah-
langah dapat mempermudah pembaca dalam menyelesaikan sesuatu dengan baik.
Sehingga dalam pembuatan langkah-langkah harus detail dan menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, langkah-langkah tidak dapat
dilakukan secara acak, melainkan berurutan sesuai dengan langkah-langkah urutan

yang telah dibuat (Widaningsih, 2019: 75).
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Teks prosedur adalah teks yang berisi petunjuk atau arahan yang menjelaskan
langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti untuk mencapai tujuan tertentu.
Teks ini digunakan untuk memberikan panduan dalam mengoperasikan,
menggunakan, atau membuat sesuatu, dengan langkah-langkah yang disusun secara
sistematis. Teks prosedur bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah atau
aktivitas secara bertahap, dan sering kali terdiri dari beberapa langkah utama yang
dilengkapi dengan sub langkah yang saling berhubungan (Azis, 2025).

2.1.12 Ciri-Ciri Teks Prosedur

Adapun ciri-ciri teks prosedur (Widaningsih, 2019: 75-76) adalah sebagai
berikut:

1. Teks prosedur menggunakan kata perintah yakni suatu kalimat yang
bermaksud memerintah pembaca untuk melakukan apa yang diperintahkan
oleh langkah-langkah tersebut.

2. Menggunakan kata penghubung yakni kata penghubung seperti setelah itu,
kemudian, pertama, kedua, selanjutnya, akhirnya, dan sebagainya.

3. Menyebutkan waktu dan tempat serta langkah-langkah yang akurat.

4. Teks prosedur menggunakan kata kerja aktif.

Ciri-ciri teks prosedur (Azis, 2025) adalah: (1) Menggunakan kalimat
perintah; (2) Menggunakan kata kerja aktif; (3) Menggunakan kata penghubung;
(4) Menggunakan kata keterangan; dan (5) Menggunakan kalimat saran.

2.1.13 Jenis-Jenis Teks Prosedur

1. Teks prosedur sederhana
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Teks prosedur sederhana adalah langkah-langkah yang hanya berisi 3-4

langkah seperti cara menghidupkan televisi, cara membuat teh hangat, cara

mengganti wallpaper handphone, cara memasak nasi, cara menyalakan lampu

tidur, cara membuka pintu, cara membersihkan sepatu, cara membuat kopi, dan

lain sebagainya.

. Teks prosedur kompleks

Teks prosedur kompleks adalah langkah-langkah yang berisi banyak langkah

seperti cara membuat pop art bentuk kue tart, cara membuat batik tulis dengan

pewarna remasol, cara membuat rumah susun, cara membuat rak buku, cara

membuat desain logo sekolah, cara membuat sayur sop, cara merajut tas, dan

lain sebagainya.

. Teks prosedur protokol

Teks prosedur protokol adalah langkah-langkah yang mudah dimengerti dan

sederhana. Seperti cara menghidupkan handphone, cara menyalakan sepeda

motor, menghidupkan VCD, memakai kaos kaki, memandikan kelinci, dan lain

sebagainya. Kaidah-kaidah yang digunakan dalam teks prosedur (Widaningsih,

2019: 76) adalah:

a. Konjungsi temporal yakni kata penghubung yang menjadi lanjutan urutan
langkah demi langkah.

b. Kata kerja imperatif yakni kata perintah atau kata larangan yang harus
ditaati dalam melaksanakan prosedur yang telah dibuat.

c. Verba material dan tingkah laku yakni tindakan yang dilakukan berupa

fisik seperti menggunting kertas.
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d. Partisispan manusia yakni manusia yang terlibat dalam prosedur tersebut.
e. Terdapat bilangan sebagai penanda tanda urutan.
f. Terdapat kalimat berisikan pernyataan.
2.1.14 Struktur Isi Teks Prosedur
Adapun struktur dari isi teks prosedur (Widaningsih, 2019: 78-79) adalah:
1. Judul
a. Dapat berupa nama benda/ sesuatu yang hendak dibuat/ dilakukan.
b. Dapat berupa cara melakukan/ menggunakan sesuatu
2. Pengantar yang menyatakan tujuan penulisan
a. Dapat berupa pernyataan yang menyatakan tujuan penulisan.
b. Dapat berupa paragraf pengantar yang menyatakan tujuan penulisan.
3. Bahan atau alat
a. Dapat berupa daftar/rincian
b. Dapat berupa paragraf
c. Pada teks prosedur tertentu, misalnya prosedur melakukan sesuatu, tidak

diperlukan bahan/alat .

4. Prosedur tahapan dengan urutan yang benar
a. Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan penomoran
b. Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan
pertama, kedua, ketiga, dst
c. Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan

waktu: sekarang, kemudian, setelah itu, dan sebagainya
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d. Tahapan biasanya dimulai dengan kata yang menunjukkan perintah:
tambahkan, aduk, tiriskan, panasan, dst.

2.2 Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu yang paling relevan dan dapat dijadikan acuan

yaitu:

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rizka Cindy Hazizah (2020) dengan
judul skripsinya Struktur dan Unsur Kebahasaan Teks Prosedur Karya Siswa
Kelas VII MTS Negeri 5 Jember. Hasil penelitiannya ditemukan tiga bentuk
kesalahan pada konjungsi. (1) Kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif
yang berupa kesalahan struktur kalimat terletak pada penempatan yang tidak
sesuai, (2) Kesalahan penggunaan konjungsi Subordinatif berupa kesalahan
struktur kalimat yang terletak setelah konjungsi tidak dilanjutkan keterangan,
tidak dilanjutkan tanda koma, (3) Kesalahan penggunaan konjungsi
koordinatif antarkalimat yang terletak pada penempatan yang tidak sesuai,
yang seharusnya ditengah kalimat berada di awal kalimat. Persamaan
penelitian ini terletak pada data yang digunakan yakni sama sama meneliti
tentang kesalahan pada teks prosedur. Perbedaannya terlihat pada objek yang
dikaji yakni bukan mengkaji tentang tabloid, melainkan kesalahan berbahasa
dalam menulis teks prosedur pada siswa kelas VII MTS Al-Huda
Tulungagung.

2.  Peneliian skripsi yang dilakukan oleh Nabila Syifa Anggraini (2022) dengan
judul Analisis Kesalahan Kebahasaan Dalam Teks Prosedur Tabloid Nova

dan Relevansinya dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X-1 Di
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Tingkat Madrasah Aliah. Hasil dari penelitian ini ditemukan 226 kesalahan
kebahasaan pada rubrik “Sedap Sekejap” tabloid Nova. Kesalahan tersebut
meliputi: (1) Kesalahan penggunaan kalimat imperatif berjumlah 65
kesalahan, (2) Kesalahan penggunaan konjungsi temporal berjumlah 121
kesalahan, (3) Kesalahan penggunaan konjungsi final 21, (4) Kesalahan
konjungsi pembatasan berjumlah 1 kesalahan, (5) Kesalahan penggunaan
verba material berjumlah 7 kesalahan, (6) Kesalahan penggunaan diksi
berjumlah 11 kesalahan. Secara keseluruhan penelitian ini, kesalahan
kebahasaan yang terjadi pada rubrik “Sedap Sekejap” tabloid Nova dapat
direlevansikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia materi teks prosedur
pada KD 3.2, yakni menganalisis struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur
serta KD 4.2 memproduksi teks prosedur secara lisan atau tulis dengan
memperhatikan struktur dan kebahasaan. Teks prosedur pada rubrik “Sedap
Sekejap” tabloid Nova juga dapat dijadikan sebagai inovasi bahan ajar dalam
kegiatan belajar mengajar kelas X-I di tingkat Madrasah Aliah. Persamaan
penelitian ini terletak pada menganalisis kesalahan kebahasaan pada teks
prosedur. Perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan media tabloid nova
sebagai media untuk menganalisis kesalahan kebahasaan pada teks prosedur.
Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Akhmar Aribuma., et al (2024).
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka
tujuan dari penelitian ini sudah tercapai. Telah ditemukan dan dideskripsikan
kesalahan berbahasa teks berita pada portal online khususnya Kompas.com

edisi Febuari 2024. Pada teks berita dalam portal onlineyang telah kami teliti,
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2 penghilangan kata, 6 penambahan kata, 3 pengurangan kata, 10 salah
bentukan, dan 1 salah tanda baca. Dapat disimpulkan bahwa teks berita
tersebut masih terdapat beberapa kesalahan berbahasa yang perlu dilakukan
perbaikan agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Misalnya dengan
melakukan penghilangan butir bahasa yang seharusnya ada pada bentukan
yang mengalami proses afiksasi tidak tepat, hilangnya salah satu unsur kata
dari sebuah frasa, dan hilangnya sebuah konstituen dari sebuah klausa/kalimat
yang seharusnya ada. Selanjutnya dapat menambahkan butir bahasa yang
seharusnya tidak ada pada kata bentukan yang mengalami proses afiksasi
tidak tepat, munculnya salah satu unsur kata sehingga membentuk sebuah
frasa, dan munculnya sebuah konstituen dari sebuah klausa/kalimat. Terakhir
dapat melakukan pengurangan butir bahasa yang seharusnya ada. Misalnya
kata bentukan yang mengalami proses afiksasi tetapi tidak tertulis,
berkurangnya salah satu unsur kata sehingga membentuk sebuah frasa yang
berbeda makna, dan berkurangnya sebuah konstituen dari sebuah
klausa/kalimat. Persamaan penelitian ini adalah menganalisis kesalahan
berbahasa. Perbedaan penelitian ini teks berita pada artikel kompas.com
2.3 Kerangka Konseptual
Pada penelitian ini analisis terhadap kesalahan berabahasa terhadap teks
prosedur ini akan direlevansikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia kelas X-1
di tingkat Sekolah Menengah Atas. Bahasa dan kesalahan kebahasaan merupakan
dua hal yang tidak bisa dipisahkan, pelanggaran kebahasaan inilah yang akan

dijadikan sebagai bahan pembelajaran. Penelitian ini akan diteliti melalui beberapa

[ EYD (Ejaan yang }

Disempurnakan)
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tahapan-tahapan seperti yang telah dikemukakan. Lebih jelasnya, rincian kerangka

konseptual dapat dilihat pada gambar berikut:

4 I i N
Susunan Sistematis

(& v

i

Kehematan
Analisis Kesalahan
Berbahasa pada y
Tulisan Teks . . p I ~
Prosedur oleh Sintaksis Tidak Ambigu
Siswa Kelas X1 (Kalimat Efektif)
SMA L I Y,
Muhammadiyah 1 ( Logi h
0gis
Medan

- v,

1
4 )

Ketegasan

J

|
4 N

Diksi yang Tepat

- J
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Dalam bukunya
Afrizal mengemukakan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainya
(Afrizal, 2016: 12). Menurut Heryadi metode deskriptif merupakan metode
penelitian yang digunakan peneliti untuk menggambarkan suatu objek yang ada dan
terjadi saat itu dalam rangka menjawab suatu permasalahan penelitian (Heryadi
2014: 42).

Dengan menggunakan metode ini, peneliti bertugas untuk mengumpul data,
mendeskripsikan, menganalisis, sampai akhirnya dapat membuat kesimpulan
sebagai jawaban terhadap masalah penelitian yang diajukan. Metode Deskriptif
dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui jenis kesalahan berbahasa dalam
teks prosedur yang telah dilakukan oleh siswa.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitain ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Medan yang beralamat

di JI. Utama No. 170, Kota Matsum Il, Kecamatan Medan Area, Kota

Medan Provinsi Sumatera Utara.

25
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3.2.2 Waktu Penelitian

Pada penelitian ini waktu yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu
dilakukan mulai dari 25 Mei 2025 sampai 27 Agustus 2025. Rincian waktu
pelaksanaan penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan Bulan/Minggu
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul
314 (112[3/4|1[2(3|4]1/2|3/4(1]2/3/4[1]2|3{4]/1/2|3|4
1 Pengajuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Perbaikan
Proposal
6 Penelitian
dan
Menganalisis
data
7 Penulisan
Skripsi
8 Bimbingan
Skripsi
9 Persetujuan
Skripsi
10 | Sidang Meja
Hijau

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan dengan yang diteliti (informan
atau narasumber) untuk mendapatkan informasi terkait data penelitian yang

merupakan sampel dari sebuah penelitian. Subjek penelitian dapat memberikan
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informasi mengenai data penelitian yang dapat menjelaskan karakteristik subjek
yang diteliti. Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan tahun ajaran 2025/2026 yaitu berjumlah 24
siswa yang dimana 15 laki-laki dan 9 perempuan.

Tabel 3.2

Absensi Siswa
Nama-Nama Siswa Jenis Kelamin

Z
o

Ahmad Rafa Syafiq
Aldi Atha Pratama
Amira Zafirah
Anindya Nur Khoirina
Aufa Azalia Zam Zany
Azzam Atha Luthfi
Bima Farindra Azhari
Dafa Muhadzib

9 Damar Dahlan Lase
10 | Faaiz Nabawi Khams
11 | Fathir Habib Nugraha
12 | Indra Wahyu Bancin
13 | M. Ade Khadafi

14 | Mhd. Ihsan Maulana
15 | Muhammad Rizky Zusri Majid
16 | Miftah Fawwaz Adira
17 | Naura Hafihzah Azka
18 | Novita Sari

19 | Salman Al-Farisi

20 | Syafrizal

21 | Syaqilla Aulia Putri

22 | Vania Lufita Andini
23 | Widia Zafaarani Raqillla Siregar
24 | Anisa Muti Yani

O INO|ONBWIN -

U9 o|o|r\r|o\or|\rir |||\ |jr|omwoworr

Objek penelitian adalah variable yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian
yang dilakukan. Objek dalam penelitian ini adalah kelas X-1 SMA Muhammadiyah
1 Medan yang beralamat di JI. Utama No. 170, Kota Matsum Il, Kecamatan Medan

Area, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
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3.4 Sumber Data Penelitian

Berdasarkan penelitian sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung peneliti dari sumber
data tersebut tanpa adanya perantara. Data primer ini dapat berupa opini dari subjek
(orang) baik secara individual atau kelompok, hasil observasi suatu benda (fisik),
kajian atau kegiatan serta hasil pengujian.

Adapun yang termasuk data primer dalam penelitian ini adalah pendidik,
siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan sebagai sumber informasi dalam
penelitian ini. Untuk mendapatkan data primer ini, peneliti harus mengumpulkan
secara langsung baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk dengan
kata lain data sekunder ini merupakan data yang telah ada. Data sekunder biasanya
berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun dalam bentuk arsip
(dokumenter). Data sekunder ini dijadikan data pendukung oleh peneliti.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah instrumen tes,
yaitu tes membuat contoh teks prosedur sesuai dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia. Siswa menuliskan teks pada lembar kertas yang telah disiapkan. Peneliti
menganalisis kesalahan kalimat dalam teks prosedur dengan berpanduan pada

syarat-syarat keefektifan kalimat, diantaranya sesuai dengan EYD (Ejaan yang
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Disempurnakan), susunan sistematis, kehematan, tidak ambigu, logis, ketegasan
dan diksi yang tepat dalam struktur kalimat yang terdapat dalam penulisan teks

siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

No Indikator

( Keefektifan kalimat)

1. EYD ( Ejaan yang disempurnakan )

2. Susunan sistematis

3. Kehematan

4. Tidak ambigu

5. Kelogisan

6. Ketegasan

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya peneliti menangani langsung masalah yang
terkandung dalam data penanganan yang dimaksud adalah yang terlihat dari adanya
tindakan mengamati, menganalisis, dan menguraikan masalah yang berkaitan
dengan cara tertentu. Cara tertentu itu dipilih peneliti untuk memahami masalah
yang diangkat sebagai objek penelitian yang disebut dengan metode analisis data.

Hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti terhadap teks prosedur yang
ditulis oleh siswa harus disimpulkan dengan bahasa yang baik agar para pembaca

memahami isi dari hasil penelitian tersebut.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, dengan teorinya Miles dan Huberman dalam “Pawito” menawarkan suatu
teknis analisis yang lazim disebut interactive model Teknik analisis ini mencakup
tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih dan memusatkan perhatian
pada kesalahan yang terdapat pada teks prosedur. Mereduksi data berarti membuat
rangkuman, mengabaikan yang tidak bersangkutan dengan penelitian dan dengan
mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih spesifik setelah mereduksi
data.

Data display (penyajian data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, apabila dalam tahap ini sudah lengkap,
maka peneliti membuat rancangan yang disusun dalam uraian naratif agar lebih
jelas dan mudah dipahami oleh orang lain.

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini yang
dilakukan peneliti adalah melakukan analisis terhadap karangan narasi siswa yang
meliputi membaca seluruh teks prosedur, menganalisis kesalahan pada tulisan
siswa, dan yang terakhir adalah mendeskripsikan hasil analisis terhadap kesalahan

berbahasa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

Penulis akan memberikan analisis dan pembahasan mengenai kesalahan

berbahasa kalimat efektif pada tulisan teks prosedur oleh siswa kelas X1 SMA

Muhammadiyah 1 Medan dengan judul cara membuat akun Email, adapun hasil

temuan tersebut akan dimasukan ke dalam tabel, temuan tersebut diambil dari

kutipan teks yang ditulis oleh siswa.

Tabel 4.1

Hasil Temuan Data

No Nama No. Kesalahan Kalimat Efektif
Data | EYD SS Kh | TA| L | Kt

1 | Ahmad Rafa Syafiq 01 \

2 | Aldi Atha Pratama 02 \

3 | Amira Zafirah 03 N

4 | Anindya Nur Khoirina 04 \

5 | Aufa Azalia Zam Zany 05 \

6 | Azzam Atha Luthfi 06 \

7 | Bima Farindra Azhari 07 N

8 | Dafa Muhadzib 08 N

9 | Damar Dahlan Lase 09 N

10 | Faaiz Nabawi Khams 10 N

11 | Fathir Habib Nugraha 11 \

12 | Indra Wahyu Bancin 12 N

13 | M. Ade Khadafi 13 \

14 | Mhd. Ihsan Maulana 14 N

15 | Muhammad Rizky Zusri Majid 15 N

16 | Miftah Fawwaz Adira 16 \

17 | Naura Hafihzah Azka 17 N

18 | Novita Sari 18 \

19 | Salman Al-Farisi 19 N

20 | Syafrizal 20 N

21 | Syagilla Aulia Putri 21 \

22 | Vania Lufita Andini 22 N

23 | Widia Zafaarani Raqillla Siregar 23 N

24 | Anisa Muti Yani 24 N

31
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Keterangan:

EYD : Ejaan Yang Disempurnakan
SS : Susunan Sistematis

Kh : Kehematan

TA  :Tidak Ambigu

L : Logis

Kt : Ketegasan

Setelah dimasukkan tabel dan diberi tanda ceklis sesuai dengan bentuk
kesalahannya, kemudian dikelompokkan sesuai dengan aspek kesalahannya yaitu
EYD (Ejaan Yang Disempurnakan), susunan sistematis, kehematan, tidak ambigu,
logis, dan ketegasan. Kemudian setelah dikelompokkan sesuaia dengan aspek
kesalahannya, penulis menganalisis data tersebut.

Pengelompokkan yang dilakukan penulis dimaksudkan untuk mempermudah
menganalisis temuan penelitian. Berikut di bawah ini adalah pengelompokkan
dengan menggunakan tabel temuan data kesalahan-kesalahan kalimat efektif yang
dilakukan oleh siswa kelas X-1 berdasarkan kelimat aspek kalimat efektif sebagai
berikut:

1. Kesalahan Kalimat Efektif pada EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)

Di bawah ini merupakan data-data yang sudah dikelompokkan. Data tersebut

berupa data kesalahan-kesalahan kalimat efektif yang dilakukan oleh siswa kelas

X-1SMA Muhammadiyah 1 Medan berdasarkan pada aspek EYD. Data pada aspek

kesepadanan berjumlah 4 data.

Tabel 4.2
Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif Dilihat dari Aspek EYD
No | No. Kalimat yang Tidak Efektif
Data

1 01 | Buka aplikasi gmail kalo gak ada download lah
2 02 | buka gmail baru
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isi nama depan

pilih nama pengguna
masukkan nomer
isi tanggal lahir
setujui, akun gmail
3 13 | Handphone

Klick

buka google

titik 3 tekan

isi data

klik berikutnya
masukkan nomor hp
tambahkan

selesai.

4 21 | Nyalakan

buat nama awal
buat sandi

selesai

Sumber data: Hasil data tahun 2025

a. Nomor Data 101
Kutipan : Buka aplikasi gmail kalo gak ada download lah
Analisis : Pada kalimat atas terdapat kesalahan aspek EYD. Pada kalimat
kalo gak ada download lah, kalimat yang tidak efektif dan tidak baku seperti
bahasa sehari-hari, dan kurangnya tanda baca koma (,). Agar kalimat tersebut
lebih efektif, dapat diperbaiki sebagai berikut:
Buka aplikasi gmail, jika belum tersedia, unduh terlebih dahulu melalui
Playstore.

b. Nomor Data 102
Kutipan : buka gmail baru, isi nama depan, pilih nama pengguna, masukkan

nomer, isi tanggal lahir, setujui, akun gmail



34

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan aspek EYD. Pada teks
prosedur bagian langkah-langkahnya banyak huruf awal tidak memakai huruf
kapital sehingga kurang efektif, dapat diperbaiki menjadi:

Buka gmail baru

Isi nama depan,

Pilih nama pengguna,

Masukkan Nomor,

Isi tanggal lahir,

Setujui, Akun gmail.

Nomor Data 13

Kutipan : Handphone, Klick

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan pada aspek EYD. Pada
bagian struktur teks prosedur alat atau bahan Handphone termasuk alat tidak
bahan. Banyak kata huruf awal tidak kapital. Pada kata Klick penggunaan kata
yang salah, dan dapat diperbaiki menjadi:

Alat: Handphone,

Klick = KIlik,

Buka google

Titik 3 tekan

Isi data

Klik berikutnya

Masukkan nomor hp

Tambahkan
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Selesai.
Nomor Data 121

Kutipan : nyalakan, klik tombol, buat nama awal, tambahkan, buat sandi,

setujui, selesai.

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan aspek EYD. Pada teks

prosedur bagian langkah-langkahnya banyak huruf awal tidak memakai huruf
kapital sehingga kurang efektif, dapat diperbaiki menjadi:

Nyalakan

Klik tombol

Buat nama awal

Tambahkan

Buat sandi

Setujui, Selesai.

2. Kesalahan Kalimat Efektif pada Susunan Sistematis (SS)
Tabel 4.3
Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif Dilihat dari
Aspek Susunan Sistematis
No | No. Kalimat yang Tidak Efektif
Data
1 09 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks prosedur
2 14 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks prosedur
3 19 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks prosedur

Sumber data: Hasil data tahun 2025

a.

Nomor Data 109
Kutipan : Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks prosdur
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek

Susunan Sistematis. Susunan kalimat masih kurang dan tidak sesuai dengan
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teks prosedur dan masih kurang jelas sehingga kurang dipahami oleh pembaca,

dan dapat diperbaiki menjadi:

Alat atau bahan:

Handphone

Laptop

e Jaringan internet

Langkah-Langkah:

1.

2.

8.

Buka Browser atau akss situs gmail
Pilih opsi “buat akun”

Isi data diri

Pilih nama pengguna

Buat kata sandi yang kuat

Verifikasi akun

. Selesaikan proses pendaftaran

Akun gmail anda sudah bisa digunakan.

. Nomor Data 114

Kutipan : Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks prosdur

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek

Susunan Sistematis. Susunan kalimat masih kurang dan tidak sesuai dengan

teks prosedur dan masih kurang jelas sehingga kurang dipahami oleh pembaca,

dan dapat diperbaiki menjadi:

Alat atau bahan:

Handphone
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e Laptop

e Jaringan internet

Langkah-Langkah:

1. Buka Browser atau akss situs gmail

2. Pilih opsi “buat akun”

3. Isi data diri

4. Pilih nama pengguna

5. Buat kata sandi yang kuat

6. Verifikasi akun

7. Selesaikan proses pendaftaran

8. Akun gmail anda sudah bisa digunakan.

Nomor Data 19

Kutipan : Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks prosdur
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
Susunan Sistematis. Susunan kalimat masih kurang dan tidak sesuai dengan
teks prosedur dan masih kurang jelas sehingga kurang dipahami oleh pembaca,
dan dapat diperbaiki menjadi:

Alat atau bahan:

e Handphone

e Laptop

e Jaringan internet

Langkah-Langkah:

1. Buka Browser atau akss situs gmail
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2. Pilih opsi “buat akun”

3. Isi data diri

4. Pilih nama pengguna

5. Buat kata sandi yang kuat

6. Verifikasi akun

7. Selesaikan proses pendaftaran

8. Akun gmail anda sudah bisa digunakan.

3. Kesalahan Kalimat Efektif pada Kehematan
Tabel 4.4
Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif Dilihat dari Aspek Kehematan
No | No. Kalimat yang Tidak Efektif
Data
1 03 | Poin 4 dan 5 sebaiknya digabung:
4. Buat nama awal
5. Buat nama email
2 04 | Dan selesai, akun gmail sudah terbuat
3 07 | Jika kalian ingin membuat akun email, bahan yang harus
disiapkan seperti: Handphone, serta aplikasi gmail,dan internet.
4 15 | Untuk membuat akun email kalian harus menyiapkan
Handphone, apliasi gmail, dan internet
5 17 | Kartu sim atau paket internet (supaya mudah diakses melalui
jaringan)
6 | 23 |e Buka hp dan klik aplikasi google, dan klik titik tiga dipojok
kanan atas aplikasi
e Masukkan data diri, seperti nomor telepon
e Setelah melewati itu, masukkan nama email yang ingin dibuat
lalu masukkan juga kata sandinya

Sumber data: Hasil data tahun 2025
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a. Nomor Data : 03

Kutipan : 4. Buat nama awal
5. Buat nama email

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
kehematan. Poin 4 dan 5 sebaiknya digabungkan, dan dapat diperbaiki
menjadi:
4. Isi nama depan, nama belakang, dan alamat email.

b. Nomor Data : 04
Kutipan : Dan selesai, akun gmail sudah terbuat
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
kehematan. Dan selesai, akun gmail sudah terbuat kalimat terlalu bertele-tele,
dan dapat diperbaiki menjadi:
Akun gmail anda berhasil dibuat

c. Nomor Data : 07
Kutipan : Jika kalian ingin membuat akun email, bahan yang harus
disiapkan seperti: Handphone, serta aplikasi gmail,dan internet.
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
kehematan. Jika kalian ingin membuat akun email, bahan yang harus
disiapkan seperti: Handphone, serta aplikasi gmail, dan internet, kalimat
terlalu panjang dan bertele-tele, dan dapat diperbaiki menjadi:
Untuk membuat akun email, siapkan handphone, aplikasi gmail, dan

koneksi internet.
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d. Nomor Data 15
Kutipan : Untuk membuat akun email kalian harus menyiapkan
Handphone, apliasi gmail, dan internet.
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
kehematan. Untuk membuat akun email kalian harus menyiapkan
Handphone, apliasi gmail, dan internet kalimat terlalu boros, dan dapat
diperbaiki menjadi:
Untuk membuat akun email, siapkan handphone, aplikasi gmail, dan
koneksi internet.

e. Nomor Data 117
Kutipan : Kartu sim atau paket internet (supaya mudah diakses melalui
jaringan).
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
kehematan. Kartu sim atau paket internet (supaya mudah diakses melalui
jaringan) kalimat terlalu boros, dan dapat diperbaiki menjadi:
Jaringan internet

f. Nomor Data 23
Kutipan :
e Buka hp dan klik aplikasi google, dan klik titik tiga dipojok kanan atas

aplikasi

e Masukkan data diri, seperti nomor telepon
o Setelah melewati itu, masukkan nama email yang ingin dibuat lalu

masukkan juga kata sandinya.
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Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
kehematan. kalimat terlalu panjang dan boros, dapat diperbaiki menjadi:

e Buka browser

e Pilih opsi “buat akun”

o Isi data diri

e Buat kata sandi yang kuat

4. Kesalahan Kalimat Efektif pada Tidak Ambigu

Tabel 4.5
Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif Dilihat dari Aspek Tidak Ambigu
No | No. Kalimat yang Tidak Efektif
Data

1 06 | Buat sandi

2 11 | Buat nama yang dibuat

3 18 | Membuat akun gmail (jika belum punya)
Sumber data: Hasil data tahun 2025

a. Nomor Data : 06
Kutipan : Buat sandi
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
tidak ambigu. Kalimat diatas terlalu ambigu bagi pembaca sehingga kurang
jelas, dapat diperbaiki menjadi:
Buat kata sandi yang kuat

b. Nomor Data 111
Kutipan : Buat nama yang dibuat
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
tidak ambigu. Kalimat Buat nama yang dibuat diatas terlalu ambigu bagi

pembaca, nama seperti apa yang akan dibuat, dapat diperbaiki menjadi:
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Masukkan nama anda seperti informasi yang diminta

Nomor Data 18

Kutipan : Membuat akun gmail (jika belum punya)

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
tidak ambigu. Kalimat Membuat akun gmail (jika belum punya) diatas terlalu
ambigu bagi pembaca pada kalimat (jika belum punya) seharusnya tidak usah
digunakan karna dari judul teks prosedur cara membuat akun email, dapat
diperbaiki menjadi:

Membuat akun email.

Kesalahan Kalimat Efektif pada Logis

Tabel 4.6
Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif Dilihat dari Aspek Logis

No

No. Kalimat yang Tidak Efektif
Data

08 | Buat kata sandi yang mudah diingat tapi sulit dibobol

10 | Buat kata sandi yang sulit agar tidak gampang dibobol

22 | Membuat sandi yang gampang diingat

AIWINPF

24 | Buka aplikasi web (browser) seperti google chrome, atau lainnya
diperangkat

Sumber data: Hasil data tahun 2025

a. Nomor Data : 08

Kutipan : Buat kata sandi yang mudah diingat tapi sulit dibobol
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
logis. Kalimat Buat kata sandi yang mudah diingat tapi sulit dibobol diatas
kurang logis untuk menulis teks prosedur, dapat diperbaiki menjadi:

Buat kata sandi yang kuat dan mudah diingat.
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b. Nomor Data 110

6.

Kutipan : Buat kata sandi yang sulit agar tidak gampang dibobol

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
logis. Kalimat Buat kata sandi yang sulit agar tidak gampang dibobol diatas
kurang logis untuk menulis teks prosedur, dapat diperbaiki menjadi:

Buat kata sandi yang kuat dan tidak mudah ditebak

Nomor Data 22

Kutipan : Membuat sandi yang gampang diingat

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
logis. Kalimat Membuat sandi yang gampang diingat diatas kurang logis
untuk menulis teks prosedur, dapat diperbaiki menjadi:

Buat kata sandi yang kuat dan mudah diingat

Nomor Data 124

Kutipan : Buka aplikasi web (browser) seperti google chrome, atau lainnya
diperangkat

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
logis. Kalimat Buka aplikasi web (browser) seperti google chrome, atau
lainnya diperangkat diatas kurang logis untuk menulis teks prosedur, dapat
diperbaiki menjadi:

Buka browser seperti google chrome atau yang lainnya.

Kesalahan Kalimat Efektif pada Ketegasan
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Tabel 4.7
Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif Dilihat dari Aspek Ketagasan
No | No. Kalimat yang Tidak Efektif
Data

1 05 | Nyalakan Handphonenya
Buat nama awal kalian

2 12 | Buat halaman pembuatan akun
Setujui persyaratan, privasi, dan layanan

3 16 | Pilih/ isi username
“klik” Buat akun email

4 20 | Akses jaringan

Sumber data: Hasil data tahun 2025

a. Nomor Data 105

Kutipan : Nyalakan Handphonenya, Buat nama awal kalian

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek

ketegasan. Kalimat Nyalakan Handphonenya, Buat nama awal kalian diatas

kurang tegas karena memakai bahasa sehari-hari, dapat diperbaiki menjadi:
Nyalakan Handphone, Masukkan nama depan

b. Nomor Data 12
Kutipan : Buat halaman pembuatan akun

Setujui persyaratan, privasi, dan layanan

Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek

ketegasan. Kalimat Buat halaman pembuatan akun, Setujui persyaratan,

privasi, dan layanan diatas kurang tegas dalam pembuatan teks prosedur,

dapat diperbaiki menjadi:
Buka akses situs gmail

Ikuti langkah-langkah mengenai privasi dan layanan yang tersedia.
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c. Nomor Data 16
Kutipan : Pilih/ isi username, “klik” Buat akun email
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
ketegasan. Kalimat Pilih/ isi username, “klik” Buat akun email diatas kurang
tegas dalam pembuatan teks prosedur pada kata “klik” seharusnya tidak
memakai tanda kutip, dan dapat diperbaiki menjadi:
Isi username
Pilih buat akun email.
d. Nomor Data : 20
Kutipan : Akses internet
Analisis : Pada kalimat diatas terdapat kesalahan bahasa yaitu pada aspek
ketegasan. Kalimat Akses internet diatas kurang tegas dalam pembuatan teks
prosedur, dan dapat diperbaiki menjadi:
Jaringan internet.
4.2 Pembahasan
Pada bab sebelumnya, peneliti menyajikan dan menganalisis data
berdasarkan ciri-ciri kalimat efektif. Analisis ini memiliki pemahaman pada
pengetahuan dan keterampilan menulis. Ketidakefektifan kalimat ini konsisten
dengan ciri-ciri kalimat efektif yang dijelaskan pada bab sebelumnya.
Ketidakefektifan ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
tentang cara menulis teks prosedur.
1. Kesalahan Kalimat efektif berdasarkan aspek EYD (Ejaan Yang

Disempurnakan)
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Kalimat efektif berdasarkan aspek EYD adalah kalimat yang disusun secara
benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, meliputi ejaan yang benar, kosakata
yang baku, dan tanda baca yang tepat, sehingga mampu menyampaikan gagasan
secara jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh pembaca atau pendengar.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti pada nomor data (02), (13), dan (21), banyak huruf awal tidak huruf
kapital pada bagian langkah-langkah dalam teks prosedur. Pada nomor data (01)
dan (13) ada penulisan kata yang salah dan penulisan kalimat yang kurang baku
tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan.

2. Kesalahan Kalimat efektif berdasarkan aspek susunan sistematis

Kesalahan dalam kalimat efektif berdasarkan aspek susunan sistematis
adalah kurang sesuai antara ide dan struktur kalimat, unsur-unsur kalimat tidak
lengkap, serta susunan kata atau ide tidak teratur, yang menyebabkan kalimat
menjadi tidak jelas, sulit dipahami, dan kurang logis.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti pada nomor data (09), (14), dan (19), susunan kalimat berdasarkan
struktur teks prosedur kurang lengkap karena hanya terdiri dari judul dan langsung

langkah-langkah dalam membuat akun email dan ketidakberaturan kata.

3. Kesalahan Kalimat efektif berdasarkan aspek kehematan
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Kesalahan kalimat efektif berdasarkan aspek kehematan adalah terjadi
ketika kalimat menggunakan kata, frasa, atau bentuk lain yang tidak perlu, sehingga
membuat kalimat menjadi bertele-tele atau berulang.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti pada nomor data (03), (04), (07), (15), (17), dan (23) pada pembuatan teks
prosedur banyak kalimat yang berulang dan bertele-tele sehingga tidak efektif.

4.  Kesalahan Kalimat efektif berdasarkan aspek tidak ambigu

Kesalahan dalam kalimat efektif berdasarkan aspek tidak ambigu meliputi
makna tunggal yang tidak jelas, penggunaan kata yang berlebihan sehingga
menimbulkan ambigu, subjek ganda, penggunaan kata ganti yang berlebihan,
struktur kalimat yang tidak jelas, dan penggunaan kata serta frasa yang
dipertanyakan. Untuk memperbaiki kesalahan ini, gunakan kata-kata yang spesifik,
berikan konteks, susun kalimat dengan jelas, dan perhatikan urutan kata.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti pada nomor data (06), (11), dan (18). Contohnya terdapat kalimat yang
ditulis oleh siswa nomor data (11) struktur kalimat yang masih kurang jelas
sehingga membuat pembaca dan pendengar menjadi ambigu pada isi kalimat teks
prosedur tersebut.

5. Kesalahan Kalimat efektif berdasarkan aspek kelogisan

Kesalahan kalimat efektif berdasarkan aspek kelogisan adalah ketidak

mampuan kalimat untuk diterima akal sehat atau mengandung makna yang tidak

masuk akal, misalanya pada penggunaan kata yang tidak tepat, kalimat tidak
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lengkap, penggunaan kata tanya pada kalimat pernyataan, ambigu karena tanda
baca, dan ketidaksesuaian dengan konteks antar kalimat.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti pada nomor data (08), (10), (22) dan (24). Kalimat teks prosedur yang
ditulis oleh siswa masih terdapat kalimat yang kurang logis dan masih banyak
menggunakan bahasa sehari-hari.

6. Kesalahan Kalimat efektif berdasarkan aspek ketegasan

Kesalahan kalimat efektif berdasarkan aspek ketegasan terjadi ketika ide
pokok atau inti pesan dalam kalimat tidak menonjol atau tidak jelas, yang sering
disebabkan oleh urutan kata yang salah, pengulangan yang tidak perlu, atau
penggunaan kata atau frasa yang ambigu.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti pada nomor data (05), (12), (16) dan (20). Kalimat teks prosedur yang
ditulis oleh siswa masih terdapat kalimat yang kurang tegas dan ada pengulangan
kata yang tidak perlu karena memakai bahasa sehari-hari, misalnya pada kata
Handphonenya. Pada kata Nya seharusnya tidak perlu ditulis karena tidak sesuai

dengan kalimat efektif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai kesalahan berbahasa pada penggunaan kalimat efektif terhadap
kemampuan menulis teks prosedur oleh siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah 1
Medan, terdapat kesalahan penggunaan kalimat efektif pada teks prosedur siswa.
Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun secara ringkas untuk mempermudah
informasi yang dapat diterima oleh pembaca atau pendengar.

Bentuk kesalahan kalimat efektif yang terdapat pada teks siswa, yaitu EYD
(Ejaan Yang Disempurnakan), susunan sistematis, kehematan, tidak ambigu,
kelogisan, dan ketegasan. Kesalahan penggunaan kalimat efektif banyak terjadi
sebab banyaknya pengulangan kata yang dilakukan oleh siswa, kurangnya
penggunaan huruf kapital diawal huruf. Banyak faktor lain yang menyebabkan
terjadinya kesalahan kalimat efektif, misalnya penggunaan bahasa kekinian yang
digunakan oleh siswa dan akhirnya efek dari faktor tersebut terbawa ke dalam
pembelajaran dan penggunaan Bahasa Indonesia.

Berdasarkan teks prosedur yaitu terdiri dari 24 teks prosedur siswa yang telah
diteliti. Kesalahan kalimat efektif pada aspek EYD sebanyak 4 data, kesalahan
kalimat efektif pada aspek sususan sistematis sebanyak 3 data, kesalahan
penggunaan kalimat efektif pada aspek kehematan sebanyak 6 data, kesalahan

bentuk kalimat efektif pada aspek tidak ambigu sebanyak 3 data, kesalahan kalimat
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efektif pada aspek kelogisan sebanyak 4 data, dan kesalahan kalimat efektif pada
aspek ketegasan sebanyak 4 data, Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa kesalahan
penggunaan kalimat efektif masih banyak ditemukan dan sering dilakukan oleh
siswa.
5.2 Saran

Penelitian ini tidak terlepas dari segala keterbatasan dan kekurangan,
walaupun demikian peneliti dengan segala keterbatasan dan kekurangannya
memberikan saran kepada guru, siswa-siswi, dan peneliti lain.
1. Guru Bahasa Indonesia

Peneliti berharap agar guru Bahasa Indonesia memperhatikan penggunaan
kalimat efektif yang baik dan benar agar saat siswa menulis teks prosedur sehingga
tidak terjadi kesalahan. Guru sebaiknya dapat mengajarkan penggunaan kalimat
efektif pada teks prosedur siswa.
2. Siswa-Siswi

Peneliti berharap agar siswa-siswi tetap memperhatikan penggunaan kalimat
efektif dalam menulis sebuah teks agar menghasilkan tulisan yang berkualitas dan
dapat dipahami isinya.
3. Peneliti Lain

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini hanya sebatas meneliti kesalahan
penggunaan kalimat efektif dalam teks prosedur siswa. Peneliti berharap penelitian
selanjutnya dapat memberikan kesempurnaan dalam penelitian ini. Semoga
penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain yang juga membahas

mengenai kesalahan berbahasa pada penggunaan kalimat efektif.
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yang bertanda tangan di bawah ini :
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NPM : 2102040036
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tempat Bapak/Tbu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama . Anggi Rapi Lestari Nasution

NPM : 2102040036
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PIAGAM PENDIRIAN NSS + 304076001043 Website @ www.smamsamedan.sch.id
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SURAT KETERANGAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ivansyah Aly, S.Pd, Gr

NBM :1.307.332

Jabatan : Kepala SMA Muhammadiyah 1 Medan
Dengan ini menerangkan kepada :

Nama : Anggi Rapi Lestari Nasution

NPM : 2102040036

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indovesia

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Mohammadiysh
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mestinya.

Nasbruun minallah wa fathun qoriib.
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Lampiran 1. Dokumentasi Teks Siswa

Dokumentasi Teks Siswa
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Ketersediaan Menjadi Triangulator

SURAT PERNYATAAN
KETERSEDIAAN MENJADI TRIANGULATOR

Yang bertanda tangan dibawah ini:

64

Nama . Astri Nurul A Tarigan, S.Pd., Gr

Pekerjaan : Guru Bahasa Indonesia

Alamat : SMA Muhammadiyah 1 Medan

Bersedia menjadi triangulator penelitian:

Nama : Anggi Rapi Lestari Nasution

NPM : 2102040036

Judul : Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Tulisan Teks Prosedur Oleh

Siswa Kelas X1 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Medan,

2025

Astri Nurul A Tarigan, S.Pd., Gr



Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketersediaan Menjadi Triangulator

SURAT PERNYATAAN
KETERSEDIAAN MENJADI TRIANGULATOR

Yang bertanda tangan dibawah ini:
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Nama : Fadillah Aswita, S.Pd., Gr

Pekerjaan : Guru Bahasa Indonesia

Alamat : SMA Muhammadiyah 1 Medan

Bersedia menjadi triangulator penelitian:

Nama : Anggi Rapi Lestari Nasution

NPM : 2102040036

Judul : Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Tulisan Teks Prosedur Oleh

Siswa Kelas X1 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Medan,

2025

Fadillah Aswita, S.Pd., Gr



Lampiran 4. Format Penilaian Triangulator

FORMAT PENILAIAN TRIANGULATOR
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Keterangan:

EYD : Ejaan Yang Disempurnakan

SS : Susunan Sistematis

Kh : Kehematan

TA : Tidak Ambigu

L : Logis

Kt . Ketegasan

S : Setuju

TS : Tidak Setuju
No | No. Kalimat Kesalahan Kalimat Efektif TS Ket

Data EYD | SS | Kh | TA| L | Kt
1 01 | Buka aplikasi gmail kalo gak ada download lah \
2 02 | buka gmail baru, isi nama depan, pilih nama N
pengguna, masukkan nomer, isi tanggal lahir,
setujui, akun gmail
3 03 | Poin 4 dan 5 sebaiknya digabung: N
1. Buat nama awal
2. Buat nama email

4 04 | Dan selesai, akun gmail sudah terbuat \
5 05 | Dan selesai, akun gmail sudah terbuat \
6 06 | Buat sandi \
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7 07 | Jika kalian ingin membuat akun email, bahan
yang harus disiapkan seperti: Handphone, serta
aplikasi gmail,dan internet.

8 08 | Buat kata sandi yang mudah diingat tapi sulit
dibobol

9 09 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks
prosdur

10 10 | Buat kata sandi yang sulit agar tidak gampang
dibobol

11 11 | Buat nama yang dibuat

12 12 | Buat halaman pembuatan akun
Setujui persyaratan, privasi, dan layanan

13 13 | Handphone, Klick
buka google, titik 3 tekan, isi data, klik berikutnya,
masukkan nomor hp, tambahkan, selesai.

14 14 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks
prosedur

15 15 | Untuk membuat akun email kalian harus
menyiapkan Handphone, apliasi gmail, dan
internet

16 16 | Pilih/ isi username
“klik” Buat akun email

17 17 | Kartu sim atau paket internet (supaya mudah
diakses melalui jaringan)

18 18 | Membuat akun gmail (jika belum punya)

19 19 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks
prosdur

20 20 | Akses jaringan
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21 21 | nyalakan, buat nama awal, buat sandi, selesai

22 22 | Membuat sandi yang gampang diingat

23 23 |e Buka hp dan klik aplikasi google, dan klik titik

tiga dipojok kanan atas aplikasi

e Masukkan data diri, seperti nomor telepon
Setelah melewati itu, masukkan nama email yang
ingin dibuat lalu masukkan juga kata sandinya

24 24 | Buka aplikasi web (browser) seperti google

chrome, atau lainnya diperangkat

Medan, 2025

Astri Nurul A Tarigan, S.Pd., Gr




Lampiran 5. Format Penilaian Triangulator

FORMAT PENILAIAN TRIANGULATOR
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Keterangan:

EYD : Ejaan Yang Disempurnakan

SS : Susunan Sistematis

Kh : Kehematan

TA : Tidak Ambigu

L : Logis

Kt . Ketegasan

S : Setuju

TS : Tidak Setuju
No | No. Kalimat Kesalahan Kalimat Efektif TS Ket

Data EYD | SS | Kh | TA| L | Kt
1 01 | Buka aplikasi gmail kalo gak ada download lah \
2 02 | buka gmail baru, isi nama depan, pilih nama N
pengguna, masukkan nomer, isi tanggal lahir,
setujui, akun gmail
3 03 | Poin 4 dan 5 sebaiknya digabung: N
4. Buat nama awal
5. Buat nama email

4 04 | Dan selesai, akun gmail sudah terbuat \
5 05 | Dan selesai, akun gmail sudah terbuat \
6 06 | Buat sandi \
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7 07 | Jika kalian ingin membuat akun email, bahan
yang harus disiapkan seperti: Handphone, serta
aplikasi gmail,dan internet.

8 08 | Buat kata sandi yang mudah diingat tapi sulit
dibobol

9 09 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks
prosdur

10 10 | Buat kata sandi yang sulit agar tidak gampang
dibobol

11 11 | Buat nama yang dibuat

12 12 | Buat halaman pembuatan akun
Setujui persyaratan, privasi, dan layanan

13 13 | Handphone, Klick
buka google, titik 3 tekan, isi data, klik berikutnya,
masukkan nomor hp, tambahkan, selesai.

14 14 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks
prosedur

15 15 | Untuk membuat akun email kalian harus
menyiapkan Handphone, apliasi gmail, dan
internet

16 16 | Pilih/ isi username
“klik” Buat akun email

17 17 | Kartu sim atau paket internet (supaya mudah
diakses melalui jaringan)

18 18 | Membuat akun gmail (jika belum punya)

19 19 | Hanya terdiri dari judul dan langkah-langkah teks
prosdur

20 20 | Akses jaringan
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21 21 | nyalakan, buat nama awal, buat sandi, selesai

22 22 | Membuat sandi yang gampang diingat

23 23 |e Buka hp dan klik aplikasi google, dan klik titik

tiga dipojok kanan atas aplikasi

e Masukkan data diri, seperti nomor telepon
Setelah melewati itu, masukkan nama email yang
ingin dibuat lalu masukkan juga kata sandinya

24 24 | Buka aplikasi web (browser) seperti google

chrome, atau lainnya diperangkat

Medan,

2025

Fadillah Aswita, S.Pd., Gr
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Lampiran 6. Dokumentasi

Memberikan Tugas Kepada siswa Mengenai Teks Prosedur
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Memberikan Pengarahan kepada Siswa Mengenai Kemampuan Menulis

Teks Prosedur

Memberikan Kesimpulan yang dilakukan oleh Siswa Mengenai

Teks Prosedur



74

2 AW e . .'. (-. i ‘* o
Foto bersama siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah 1 Medan
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